
 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Kudus adalah sebuah kabupaten di provinsi Jawa Tengah. Kudus terletak di jalur 

pantai timur laut Jawa Tengah antara Kota Semarang dan Kota Surabaya. Kota ini berjarak 51 

kilometer dari timur Kota Semarang. Jika dilihat dari letak geografisnya sebagian besar wilayah 

Kabupaten Kudus adalah dataran rendah. Di sebagian wilayah utara terdapat pegunungan yaitu 

Gunung Muria, dengan puncak Puncak Saptorenggo, Puncak Rahtawu dan Puncak 

Argojembangan. Sedangkan sungai terbesar adalah Sungai Serang yang mengalir di sebelah barat, 

membatasi Kabupaten Kudus dengan Kabupaten Demak.  

Kudus memiliki julukan kota kretek karena Kudus merupakan kota penghasil rokok (kretek) 

terbesar di Jawa Tengah. Perkembangan perekonomian di Kudus tidak lepas dari pengaruh 

perindustrian khususnya industri rokok. Selain perkembangan perekonomiannya yang pesat, 

perkembangan pariwisata di Kudus juga tidak kalah pesat. Sektor industri Kudus memberikan 

kontribusi yang sangat besar pada perkembangan perekonomian. Biasanya industri pariwisata 

dikelola oleh pemerintah dan dinas setempat yang memiliki fungsi penting terhadap sosial 

budaya. Beberapa fasilitas telah disediakan oleh pemerintah guna menunjang jumlah pengunjung 

disetiap tahunnya.  

Pada saat ini fasilitas yang ada di sektor pariwisata dirasa belum memuaskan dan tentu saja 

hal ini akan mempengaruhi jumlah pengunjung yang datang. Fasilitas pariwisata termasuk salah 

satu fasilitas publik dimana semua wisatawan berhak dan berkesempatan untuk memperolehnya 

termasuk juga wisatawan dengan kebutuhan khusus atau disabilitas. Pada kenyataannya fasilitas 

pariwisata di Indonesia masih belum banyak yang memiliki fasilitas khusus bagi penyandang 

disabilitas. Di Indonesia, implementasi fasilitas publik yang ramah bagi semua kalangan, 

khususnya yang memiliki keterbatasan fisik dan lanjut usia, diatur dalam UU 25/2009 tentang 

Pelayanan Publik. Pasal 45 dan 46, misalnya, mengatur tentang fasilitas pendukung seperti 

trotoar, lajur sepeda, tempat penyeberangan pejalan kaki, halte dan fasilitas pendukung bagi 

penyandang disabilitas dan lanjut usia.  

Kudus memiliki beberapa jenis wisata diantaranya wisata alam, wisata sejarah, wisata 

keluarga, wisata desa, wisata religi, wisata kuliner, wisata malam dan wisata belanja. Di setiap 

tempat wisata memiliki keindahan dan keunikannya masing-masing. Namun yang  paling banyak 

diminati adalah wisata alam.  

Pada tahun 2014-2018 pemerintah Kabupaten Kudus membangun Waduk Logung untuk 

dijadikan destinasi wisata. Awalnya waduk ini berfungsi untuk mengurangi debit air Sungai Logung 

yang bermuara di Sungai Juwana sehingga air banjir dapat berkurang, namun seiring berjalannya 

waktu jumlah pengunjung waduk meningkat sehingga pemerintah ingin menjadikan Waduk 

Logung sebagai salah satu destinasi unggulan Kudus bersamaan dengan dibangunnya Desa Wisata 

Kandangmas. Pemerintah ingin memfokuskan destinasi wisata ini sebagai destinasi wisata air.  

Namun sangat disayangkan di Kawasan Obyek Wisata Waduk Logung belum terdapat fasilitas 

wisata yang dapat dijangkau oleh semua kalangan termaksud fasilitas bagi penyandang disabilitas. 

Uraian diatas menjadi latar belakang munculnya gagasan bahwa diperlukannya perencanaan 

dalam bentuk konsep pengembangan obyek wisata alam yang ramah untuk penyandang 

disabilitas di waduk Logung Kudus. 
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1.2. Tujuan dan Sasaran 

1.2.1.Tujuan 

Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mendapatkan landasan konseptual 

perencanaan dan perancangan tentang pengembangan wisata waduk sebagai wisata yang 

ramah bagi penyandang disabilitas.  

1.2.2. Sasaran 

Tersusunnya suatu langkah pokok perencanaan dan perancangan pengembangan 

wisata waduk sebagai wisata yang ramah bagi penyandang disabilitas berdasarkan aspek 

panduan perencanaan yang memiliki keterkaitan dengan konsep, program ruang, pemilihan 

lokasi tapak dan fasilitas yang ada pada wisata waduk. 

1.3. Manfaat  

1.3.1. Subyektif 

Sebagai pemenuhan salah satu mata kuliah Tugas Akhir di Departemen Arsitektur 

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang dan sebagai acuan dalam penyusunan 

perencanaan dan perancangan arsitektur yang merupakan rangkaian untuk melanjutkan ke 

dalam proses penyusunan LP3A. 

1.3.2. Obyektif 

Hasil rancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi dan usulan perencanaan dan 

perancangan arsitektur yang memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya untuk bidang arsitektur, serta dapat menambah wawasan tentang prinsip 

perencanaan dan perancangan sebuah kawasan wisata waduk. 

1.4. Ruang Lingkup 

1.4.1. Substansial  

Lingkup pembahasan ini terfokus pada lingkup ilmu arsitektur terutama hal-hal yang 

berkaitan dengan perencanaan dan perancangan Pengembangan Kawasan Wisata Waduk 

Logung Kudus dan elemennya beserta fasilitas-fasilitasnya. Hal-hal yang berada di luar ilmu 

arsitektur akan dibahas seperlunya sepanjang masih berkaitan dan mendukung topik utama. 

1.4.2. Spasial  

Perancangan dan perencanaan Kawasan Wisata Waduk Logung Kudus ini 

menggunakan standar-standar perancangan sebuah Kawasan Wisata dengan segala 

fasilitasnya. 

1.5. Metode Pembahasan  

Metode yang digunakan dalam penyusunan sinopsis ini berjumlah 3 metode yakni 

metode deskriptif, metode dokumentatif dan metode komparatif. 

1.5.1. Metode Deskriptif 

Metode deskriptif yaitu metode dengan menguraikan beberapa permasalahan dan 

keadaan yang ada di lapangan sebagaimana mestinya kemudian dianalisis serta dinilai secara 

sistematis dari sudut pandang ilmu arsitektural.  

1.5.2. Metode Dokumentatif 

Metode dokumentatif yaitu metode pengumpulan data dengan cara 

mendokumentasikan data secara visual dari foto-foto yang diambil.  

1.5.3.  Metode Komparatif 

Metode komparatif yaitu metode dengan melakukan perbandingan terhadap hasil data 

yang diperoleh dari survei atau observasi lapangan ke beberapa objek studi banding guna 
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dijadikan referensi dalam perencanaan maupun perancangan Pengembangan Kawasan Wisata 

Waduk Logung Kudus. 

1.6 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penyusunan sinopsis ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Menguraikan secara umum tentang proyek Pengembangan Kawasan Wisata Waduk 

Logung Kudus yang di dalamnya berisi tentang latar belakang, tujuan dan sasaran, manfaat, 

lingkup pembahasan, metode pembahasan, serta sistematika pembahasan yang mengandung 

pokok-pokok pikiran setiap bab serta alur pikir secara singkat. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Meninjau literatur dan referensi yang terkait dengan pengembangan kawasan wisata 

waduk yang ramah bagi penyandang disabilitas, peraturan-peraturan tentang standard dari 

sebuah kawasan wisata waduk yang ramah bagi penyandang disabilitas, hasil studi banding 

maupun preseden pada kawasan wisata waduk beserta fasilitas-fasilitas yang diperlukan 

dalam merencanakan sebuah kawasan wisata waduk. 

BAB III TINJAUAN LOKASI 

Membahas tentang situasi dan kondisi eksisting tapak yang akan digunakan dalam 

perancangan dan perencanaan. 
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1.7 Alur Pikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AKTUALITA 

• Meningkatnya minat wisatawan terhadap destinasi wisata alam yang ada di Kudus 

• Belum tersedianya fasilitas wisata alam yang ramah bagi penyandang disabilitas 

• Pemerintah Kabupaten Kudus ingin mengembangkan kawasan wisata waduk dengan fasilitas yang 

ramah untuk semua pengunjung termasuk pengujung difabel  

 

URGENSI 

• Perlu adanya perencanaan suatu kawasan wisata waduk yang ramah bagi penyandang disabilitas. 

Diharapkan perencanaan ini dapat bersinergi dengan visi Pemerintah Kabupaten Kudus dalam 

meningkatkan sektor ekonomi dan pariwisata. 

 

ORIGINALITAS 

• Perencanan dan perancangan Kawasan Wisata Waduk Logung Kudus yang Ramah bagi Penyandang 

Disabilitas 

Konsep Dasar dan Program Perencanaan dan Perancangan 

Pengembangan Kawasan Wisata Waduk Logung  

STUDI PUSTAKA 

• Studi mengenai data pengunjung, 

pelaku, aktivitas, dan standar wisata 

waduk 

 

DATA 
 

Kompilasi data dari seluruh tinjauan yang berisi kesimpulan dan batasan mengenai 

Pengembangan Kawasan Wisata Waduk Logung  

 

DATA LAPANGAN 

• Data luas lahan 

• Detail lokasi dan lingkungan tapak 

• Regulasi 

 

DATA STUDI BANDING 

• Survei lapangan 

- Waduk Jatibarang, Semarang 

- Waduk Gajah Mungkur, Wonogiri 

 

ANALISIS 

• Kebutuhan kawasan wisata waduk, potensi serta kendalanya 

• Pelaku dan aktivitas di dalam area kawasan wisata waduk 

• Kebutuhan ruang dan fasilitas berdasarkan aspek perencanaan dan perancangan  

• Pengolahan tapak 

• Pendekatan Program Ruang Perencanaan dan Perancangan Arsitektur yang mengacu pada aspek-aspek 

seperti : Kontekstual, Fungsional, Arsitektural, dan Teknis 

 


